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ABSTRAK

FelsaAnggita. R 1111015. Pengaruh Pemberian Penyuluhan Tentang Cara
Menyusui Terhadap Perilaku Menyusui Bayi. Program Studi D 1V Bidan Pendidik
FK UNS. 2012

Latar Belakang: Cara menyusui merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produksi ASI. Pemberian ASI yang b har merupakan cara yang dapat diandalkan

Metode: Peneliti
menggunakan ra

Quasi Experimental
. Populasi penelitian ini

adalah ibu menyusui W 23 Desa Panggung Rejo
Kecamatan Jeb nakan teknik total
sampling deng Data diolah dan dianalisis
dengan menggunakan p

Hasil :Nilai t dengan menggunakan
ujistatisitik paired: t-test ar 0,000 (p<0,05), sehingga

yang signifikan.
Simpulan: Ada pengaruk
menyusui bayi.

Kata Kunci: Penyuluhan, Perilaku, Cara Menyusui



ABSTRACT

FelsaAnggita. R1111008. 2012. The Effect of BreastfeedingMethod Education on
Breastfeeding Behavior. D IV Educator Midwifery Study Program of Medical
Faculty of Surakarta SebelasMaret University.

Background Breastfeedlng method was one factor contributing to mother S m|Ik

quality human resource (HR). prellmlnary study elauthor had conducted obtalned
the data that out of 41 Jactati | >
method correctly.

breastfeeding methg ake'the 'mother astfeeding behavior better.

Objective: To fing fe reas ing method edugation on breastfeeding
behavior.

Method: ThIS study u one group pretest-

nlisted in Posyandu

(Integrated Serv e Pos % ) illage, Jebres Sub District,
SurakartaCity. ing technique with 41
respondents.

Result: The t-statistic value -10.56Z using paired t-test with
p value for behavio gastfeeding method education

affected significantly the
Conclusion: There was a
significantly the breastfeeding beha

Keywords: Education, Behavior, Breastfeeding Method



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perempuan mendapat anugrah Tuhan untuk dapat mengandung,

melahirkan, dan jimenyusui.Kodrat yang diberikan kepada perempuan ini

I U k

yang sehat secara fisik, tetapi juga lebih cerdas, mempunyai emosional yang

lebih stabil, perkembangan spiritual yang positif serta perkembangan sosial
yang lebih baik (Roesli, 2005).

Cara menyusui adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan
perlekatan dan posisi menyusui yang benar. Cara menyusui merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi produksi ASI dimana bila cara menyusui tidak
benar, dapat menyebabkan puting lecet dan menjadikan ibu enggan menyusui
dan bayi jarang menyusui. Bila bayi jarang menyusu karena bayi enggan

menyusu akan berakibat kurang baik, karena isapan bayi sangat berpengaruh



pada rangsangan produksi ASI selanjutnya. Namun sering kali ibu-ibu kurang
mendapatkan informasi tentang manfaat ASI dan cara menyusui yang benar
(Roesli, 2005).

Produksi ASI juga akan terganggu jika ibu menyusui mengalami

kegelisahan dan ketidaknyamanan psikologis. Produksi ASI juga akan

berkurang bahkan pérhenti salah satunya dikarenakan dalam menyusui tidak

goa saat ini, hanya 30 persen
ibu Indonesia yang memberikan ASI. Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap rendahnya jumlah ibu menyusui di Indonesia adalah masalah-
masalah yang terjadi pada saat menyusuimisalnya puting lecet, payudara
bengkak, puting datar dan terbenam, penyumbatan kelenjar payudara, mastitis
dan abses payudara sehingga ibu tersebut enggan untuk menyusui. Masalah-
masalah tersebut timbul akibat cara menyusui yang salah.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Posyandu di RW 23
kecamatan Panggung Rejo pada tanggal 2 maret 2012 dengan melakukan

observasi terdapat 41 ibu menyusui. Dari 41 ibu menyusui hanya 30% ibu



menyusui yang bisa mempraktekan cara menyusui secara benar dan 7 dari 10
ibu menyusui di posyandu RW 23 mengalami putting lecet pada saat
menyusui.

Kurangnya pengetahuan dan persepsinya yang keliru tentang cara

menyusui merupakan salah satu faktor terjadinya masalah - masalah dalam

baik. (Depkes R,
= .
Berdasarkan Ia%elaka S rtarik funtuk mengadakan
penelitian “Pengaruh PeRyU F M sti Terhadap Perilaku

Menyusu Bayi”.
. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh penyuluhan cara menyusui terhadap perilaku menyusui
bayi?
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui adanya pengaruh penyuluhan cara menyusui terhadap perilaku
menyusui bayi
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui perilaku ibu dalam menyusui bayi sebelum diberikan

penyuluhan tentang cara menyusui.



b. Untuk mengetahui perilaku ibu dalam menyusui bayi setelah diberikan
penyuluhan tentang cara menyusui.

c. Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan cara menyusui terhadap
perilaku ibu dalam menyusui.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik

cara lienyusui.

b. Hasil penéli ini dih
pengaruh uha
e

menyusui b a

sehingga nantinya dapat disampaikan kepada ibu yang memerlukan
bimbingan laktasi.

b. Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu menyusui
tentang cara menyusui bayi melalui kegiatan penyuluhan sehingga
diharapkan akan terjadi perubahan perilaku yang positif mengenai cara

menyusui bayi.



BAB Il

TINJAUAN TEORI

A.Tinjauan Pustaka

1. Penyuluhan Kesehatan

materi penyuluhan kesehatan.

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang
dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, menanamkan
keyakinan sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan
mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang
ada hubungannya dengan kesehatan (Septalia, 2010).

b. Tujuan penyuluhan
Menurut Mahfoedz dan Suryani (2008) tujuan jangka

menengah terciptanya perilaku sehat, tujuan jangka menengah



adalah terciptanya pengetahuan, sikap dan norma. Sedangkan
tujuan jangka pendeknya ialah terlaksananya kegiatan-kegiatan
penyuluhan. Beberapa ahli menyebutkan tujuan penyuluhan
kesehatan adalah:

1) Mengubah pengetahuan (pemahaman) individu, kelompok

asyarakat di bidang kesefatan (Suliha dkk, 2004)

endidikan kesehatan

antara lain: individu,

d. Metode Penyuluhan
Metode promosi kesehatan pada kelompok diklasifikasikan secara
umum menjadi:
1) Metode Didaktik
Metode Didaktif membutuhkan peran praktisi
promosi kesehatan yang otoriter terhadap audiens.Metode ini

digunakan dalam ceramah, diskusi, seminar dan konferensi.



2) Metode Eksperensial
Metode ini banyak menggunakan aktifitas dalam
kelompok baik aktifitas terfokus, kelompok diskusi dan
kelompok belajar.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi keberhasilan Penyuluhan

aktor-faktor yang perlu

perhasilan penyuluhan

informasi  yang

2) Tingkat Sosial Ekonomi

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang,
semakin mudah pula dalam menerima informasi baru.
3) Adat istiadat
Pengaruh dari adat istiadat dalam menerima informasi
baru merupakan hal yang tidak dapat diabaikan, karena
masyarakat kita masih sangat menghargai dan menganggap

sesuatu yang tidak boleh diabaikan.



4) Kepercayaan Masyarakat

Masyarakat lebih memperhatikan informasi yang

disampaikan oleh orang-orang yang sudah mereka kenal,

karena sudah timbul Kkepercayaan masyarakat dengan

penyampaian informasi.

b)

tingka ifitas masya

rakat dala
Ruang Emgkup

arus memperhatikan

in tingkat kehadiran

e

Penyuluhan kelompok yaitu penyuluhan ditujukan pada
kelompok melalui  ceramah, demonstrasi. Dalam
penyuluhan kelompok komunikasi terjadi secara timbal
balik, sehingga kemungkinan adanya salah tafsir yang
disampaikan penyuluhan kecil.

Penyuluhan perorangan yaitu penyuluhan dilakukan dengan

berhadapan langsung.

2) Strategi promosi kesehatan menurut Emilia (2008) dapat

memberikan efek yang berbeda tergantung pada :



a) Sasaran utama
b) Faktor waktu (apakah siap berubah?)
c) Faktor penyampaian program

d) Tingkat penerimaan dan partisipasi komunitas

3) Berdasarkan bentuk umumnya

kegiatan atau

aupun yang tidak

1) Faktor Predisposisi ( Predisposing Factor ) yang terwujud
dalam pengetahuan, sikap, keyakinan, dan nilai-nilai

2) Faktor pendukung (Enabling factor ) yang terwujud dalam
lingkungan fisik, tersedia atau tidaknya fasilitas atau sarana
kesehatan.

3) Faktor Pendorong (Reinforcing Factor) yang terwujud dalam
sikap dan perilaku petugas kesehatan yang merupakan
kelompok referensi dari perilaku masyarakat.

( Notoatmodjo, 2007 )



c. Bentuk Perilaku
Dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus, maka perilaku
dapat dibedakan menjadi 2:
1) Perilaku Tertutup (covert behavior)

Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk

t). Respons atau reaksi

dapat diamati oleh orang lain.

( Notoatmodjo, 2007 )
d. Proses Adopsi perilaku
1) Awareness (kesadaran), yakni orang tersebut menyadari dalam
arti mengetahui stimulus (objek) terlebih dahulu.
2) Interest, yakni orang mulai tertarik kepada stimulus
3) Evaluation (menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus
tesebut bagi dirinya).

4) Trial, orang telah mulai mencoba perilaku baru

10



5) Adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.
( Notoatmodjo, 2007 )
3. Cara Menyusui

a. Persiapan ASI

Punggung ibu bersandar, kaki
dapat diangkat dan diluruskan ke
depan sejajar dengan bokong,
atau ke bawah, tetapi harus

diberi penyangga (Jangan

Gambar 2.1 Posisi Menyusui
Sambil duduk yang Benar o )
(Purwanti,2004) menggantung). Bayi tidur di

pangkuan ibu dengan dialasi
bantal sehingga posisi perut ibu
bersentuhan/ berhadapan dengan

perut bayi.

11



Ibu tidur miring dengan bantal

agak tinggi dan lengan tangan

menopang kepala bayi. Posisi

Gambar 2.2 Posisi Menyusui perut bayi dan perut ibu sama

Berbaring Miring nti,

dengan pada posisi duduk. Siku
bayi harus lurus sejajar dengan
' telinga bayi bila ditarik garis
lurus.

Pada ASI yang memancar
(penuh), bayi ditengkurapkan di
atas dada ibu, tangan ibu sedikit
menahan kepala bayi, dengan
posisi ini maka bayi tidak akan

tersedak

Menyusui bayi kembar dilakukan
dengan cara memegang bola, di
mana  kedua  bayi  disusui

Gambar 2.4 Posisi menyusui bersamaan kiri dan kanan.
Bayi Kembar (Arini, 2012)

c. Lama dan Frekuensi Menyusui
Sebaiknya dalam menyusui bayi tidak dijadwal, sehingga

tindakan menyusui bayi dilakukan di setiap saat bayi

12



membutuhkan, karena bayi akan menentukan sendiri
kebutuhannya. Ibu harus menyusui bayinya bila bayi menangis
bukan karena sebab lain (kencing, kepanasan/kedinginan atau
sekedar ingin didekap) atau ibu sudah merasa perlu menyusui

bayinya. Bayi sehat dapat mengosongkan satu payudara sekitar 5-

yang bekerja dia

hari. Bila sering disusukan pada malam hari akan memicu
produksi ASI ( Soetjiningsih, 2012).
c. Langkah Menyusui yang Benar Menurut (Soetjiningsih, 2012)

1) Cuci tangan sesudah dan sebelum menyusui

2) Sebelum menyusui ASI dikeluarkan sedikit, kemudian
dioleskan pada puting dan di sekitar areola payudara.

3) Atur posisi menyusui, ada berbagai macam posisi menyusui
yang biasa dilakukan adalah dengan duduk, berdiri, atu

berbaring. Ada posisi khusus yang berkaitan dengan situasi

13



tertentu seperti ibu pasca operasi cesar, bayi diletakkan
disamping kepala ibu dengan kaki di atas. Menyusui bayi
kembar dilakukan dengan cara memegang bola, dimana kedua
bayi disusui bersamaan kiri dan kanan. Pada ASI yang

memancar (penuh), bayi ditengkurapkan di atas dada ibu,

tangdh ibu sedikit menahan kepala bayi, dengan posisi ini

bersandar pada

(kepala tidak boleh mengadah dan bokong bayi ditahan
dengan telapak tangan)

c) Satu tangan bayi diletakkan di belakang badan ibu dan
yang satu di depan

d) Perut bayi menempel pada badan ibu, kepala bayi
menghadap payudara (tidak hanya membelokkan kepala
bayi)

e) Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus

f)  1bu menatap bayi dengan kasih sayang

14



5) Payudara dipegang dengan ibu jari diatas dan jari yang lain
menopang di bawah, jangan menekan puting susu atau areola
payudaranya saja.

6) Bayi diberi rangsangan agar membuka mulut (rooting refleks)

dengan cara menyentuh pipi dengan putting susu dan

uh sisi mulut bayi.

; paé dapat'masuk ke mulut
S

usu be@- di langit-langit dan lidah

atau disanggah lagi

10) Melepas isapan bayi setelah menyusui pada satu payudara
sampai terasa kosong, sebaiknya diganti dengan payudara
yang satunya. Cara melepas isapan bayi:

a) Jari kelingking ibu dimasukkan ke mulut bayi melalui sudut
mulut

b) Dagu bayi ditekan ke bawah

15



c) Setelah selesai menyusui ASI dikeluarkan sedikit kemudian
dioleskan pada putting susu dan di sekitar kalang payudara,
biarkan kering dengan sendirinya

11) Menyendawakan Bayi

Tujuan menyendawakan bayi adalah mengeluarkan udara dari

lamb@ing supaya bayi tidak mUfitah setelah menyusui. Cara

ibu kemudian

a. Bayi tampak tenang

b. Badan bayi menempel pada perut ibu

c. Mulut bayi terbuka lebar

d. Dagu menempel pada payudara ibu

e. Sebagian besar kalang payudara masuk kedalam mulut bayi
f. Bayi tampak menghisap kuat dengan irama perlahan

g. Puting susu ibu tidak terasa nyeri

h. Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus

( Soetjiningsih, 2012)

16



f. Masalah yang Sering Terjadi pada Saat Menyusui
Masalah yang sering terjadi pada saat menyusui, yaitu:
1. Puting datar / terbenam
2. Payudara bengkak (engorgement)

3. Puting lecet

N

i

. Ba¥| g0

ningsip

e

D. Kerangka Ko

/3
Penyuluhan Cara Menyusui Faktor-faktor yang

_____ L., 4

. Awarennes | - Tingkat Pendidikan

_@ - Sosial ekonomi

,_Interest - Adat Istiadat

ﬂﬂ - Kepercayaan Masyarakat

E_E\f‘ﬁmjg’p-i | - Ketersediaan waktu !
Trial |

AL r Faktor yang mempengaruhi |

| Adoption ! perilaku:

Perilaku Menyusui <::| 2. Faktor Pendukung
3. Faktor Pendorong

@ ' 1. Faktor Predisposisi

Bagan 2.1 Skema Kerangka Konsep
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Keterangan:
= Variabel Diteliti
............... = Variabel Tidak Diteliti
E. Hipotesis

Ada pengaruh pemberian penyuluhan tentang cara menyusui

18



BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini men n desain penelitian Quasi Eksperiment.

ke

Subjek Pra Perlakuan Pasca-test
K @) | 01

K = Subjek Perlakuan

O = Observasi perilaku menyusui sebelum penyuluhan

o1

Observasi perilaku menyusui setelah penyuluhan
I = Intervensi
(Nursalam, 2008)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Proses Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan di

Posyandu di RW 23 Desa Panggung Rejo, Kecamatan Jebres, Kota

19



Surakarta pada bulan Februari - Juni tahun 2012.
C. Populasi Penelitian
1) Populasi Target
Populasi target dalam penelitian ini adalah ibu menyusui yang

terdapat pada Desa Panggung Rejo, Kecamatan Jebres, Kota

Surakarta.

2) Popula

Populasi agtu lam pe

Y
D. Sampel dan T% Sam

Cara pengambilan sampel “Non probability

menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 orang.
F. Kriteria Restriksi
a. Kriteria Inklusi
1) Ibu menyusui bayinya

2) Bisa membaca dan menulis

20



b. Kriteria Eksklusi
1) Ibu menyusui yang mempunyai kelainan pada payudara
2) Ibu dengan gangguan psikologis
G. Definisi Operasional

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: penyuluhan tentang cara

menyusui
Definisi®Operasi idiK ang dilakukan dengan
yakinan  sehingga
etapi juga bersedia
ara menyusui yang

ama dan frekuensi

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku menyusui bayi
Definisi Operasional: Semua kegiatan atau aktivitas menyusui Bayi
yang dapat diamati langsung oleh pihak luar.

Alat ukur : Cheklist

Skala . Inteval

21



H. Cara Kerja

Populasi ibu menyusui yang terdaftar dalam Posyandu di
RW 23 Desa Panggung Rejo, Kecamatan Jebres, Kota
Surakarta yang berjumlah 41

U

Diambil sampel berjumlah 41 ibu menyusui dengan

menggunakan total sampling

n checklist kepada subjek
perlakuan guna mengetahui perilaku ibu dalam menyusui bayinya
sebelum diberikan penyuluhan mengenai cara menyusui

LEIN I

mengenai cara menyusui yang benar

Dilakukan intervensi berupa penyuluhan

Postest: Setelah 15 hari dilakukan observasi kembali menggunakan
checklist yang sama kepada subjek perlakuan guna mengetahui
perilaku ibu dalam menyusui bayinya sesudah diberikan
penyuluhan mengenai cara menyusui yang benar

Hasil

!

Pengolahan data dan analisis data dengan paired t-test

Bagan 3. 2 Kerangka Kerja Penelitian
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I. Pengumpulan Data dan Analisis Data
1. Instrument Penelitian
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku cara menyusui
pada kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah checklist

perilaku. Cheklist mengenai cara menyusui ini tidak perlu di uji

Idalam bukun aWjL@
BeIrPragtmmk". "

el 4.2§<isi Che

bakukan oleh Roito (2010)

aan Ibu Nifas: Penuntut

ariabel® g No item Jumlah

elitial
= \ A

Perilak ibu Cara menyusui bayi:

tentang 1. Persiapan Menyusui 1,2,34,5,6, 25

cara 2. Posisi menyusui bayi 7,8,

menyusui 9,10, 11

bayi 3. Langkah menyusui bayi 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18,
20,21,
22,23

4. Lama dan frekuensi 25

menyusui
5. Cara pengamatan teknik 10,19
menyusui yang benar

(Roito, 2010)
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan penulis mulai segera setelah, proses
perijinan selesai. Langkah pertama dari pengumpulan data adalah
penulis melakukan pre-test tentang cara menyusui dengan melakukan
observasi kepada ibu menyusui menggunakan cheklist perilaku

menyusui, kemudian dihari yang sama ibu menyusui tersebut diberikan
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penyuluhan tentang cara menyusui bayi. Setelah 15 hari dilakukan
post-test dengan melakukan observasi kembali menggunakan cheklist
yang sama.

3. Pengolahan Data

Langkah — langkah pengolahan data menurut Hidayat

c. Tabulating
Kegiatan ini dilakukan dengan cara menghitung data dari skor
checklist perilaku menyusui yang sudah diberi kode, kemudian
dimasukkan ke dalam tabel.

d. Entry Data
Memasukkan data untuk diolah memakai program komputer untuk

dianalisis.
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. Analisis Data
Data yang diperolen akan dianalisis dengan analisis univariat dan
bivariat. Analisis data akan dilakukan dengan program SPSS versi 16.
Analisis data dengan menggunakan:

a. Uji Normalitas

ormalitas data untu abel dengan skala numeric

disebut sebagai analisis
deskriptif yaitu untuk meringkas kumpulan data atau menjelaskan
karakteristik masing-masing variabel (Ummah, 2010).
c. Analisis Bivariat
Uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji t-test
berpasangan atau paired t-test. Uji-t berpasangan (paired t-test)
adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang
digunakan tidak bebas (berpasangan). Walaupun menggunakan
individu yang sama, peneliti tetap memperoleh 2 macam data

sampel, yaitu data dari pre-test dan data dari post-test.
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Proses analisis data dibantu dengan menggunakan SPSS versi
16 for Windows. Pengambilan keputusan Ho diterima atau ditolak
dengan melihat taraf signifikasi. Pada penelitian ini menggunakan
taraf signifikasi 5% (= 0,05) dengan ketentuan Ho ditolak bila p

value < dari nilai alpha, dan Ho diterima bila p value > dari nilai

26



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Proses pengambilan data pad

ibu tentang cara menyusui terhadap perilaku menyusui bayi telah dilakukan di
Posyandu , aw i 20 Juli 2012. Posyandu
RW 23 ini terlfg di JI. Surya, Desa

Deskripsi ini dilakukan' bergas iabel yang diteliti yaitu perilaku

penelitian mengenai pengaruh penyuluhan

menyusui bayi yang terdiri®dar aran skor pre-test dan post-test pada
kelompok eksperimen. Subjek penelitian yang memenuhi Kriteria inklusi
sebesar 41 orang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh gambaran
subjek sebagai berikut :

1. Umur Responden

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden

No Umur Jumlah Prosentase (%)
1 <20 7 17
2 20-30 24 59
3 >30 10 24
Jumlah 41 100

Sumber: Data Primer, 2012
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berumur 20-30 tahun berjumlah 24 ibu menyusui (59%) dan
sebagian kecil berumur >30 berjumlah 10 ibu menyusui (24%).

. Pekerjaan

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden

No Pekerjaan Jumlah Prosentase (%)
1 Tidak Bekerja 20 49
2 Swasta 18 44
3 PNS 3 7
Jumlah 41 100
Sumber )

sebagian besar

. Pendidikan

Tabel 4.3 Distrib

No Pekerjaan Jumlah Prosentase (%0)

1 SD 10 15

2 SMP 12 36

3 SMA 15 39

4 Akademi/PT 4 10
Jumlah 41 100

Sumber: Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMA berjumlah 15 ibu menyusui (39%) dan
sebagian kecil berpendidikan Akademi/PT berjumlah 4 ibu menyusui

(10%).

28



C. Deskripsi Perilaku Menyusui
1. Pre-test Perilaku Menyusui Bayi

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pre-test Responden tentang Perilaku

Menyusui Bayi
Deskripsi Pretest
Mean 69,6
Nilai Tertinggi 82
Nilai Terendah 56
Standar Deviasi 7.2

ta — r%i perilaku responden pada
>

um dilakukan penyuduhan sebesar 69,6.

e-tes onden’ tentang Perilaku

PERILAKU

m Di atas rata-rata

m Di bawah rata-rata

Sumber: Data Primer, 2012

Dari diagram 4.1 menunjukkan bahwa pada pre-test kelompok
eksperimen, perilaku responden yang mempunyai kategori dengan skor di
atas rata-rata sebanyak 24 ibu menyusui (59%) dari 41 ibu menyusui dan
kategori dengan skor di bawah rata-rata sebanyak 17 ibu menyusui (41%)

dari 41 ibu menyusui.
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2. Postest Perilaku Menyusui

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Post-test Responden tentang Perilaku

Menyusui Bayi
Deskripsi Postest
Mean 75,1
Nilai Tertinggi 86
Nilai Terendah 60

Standar Deviasi

m Di atas rata-rata

m Di bawah rata-rata

Sumber: Data Primer, 2012

Dari diagram 4.2 menunjukkan bahwa pada post-test kelompok
eksperiment, perilaku responden yang mempunyai kategori dengan di atas
rata-rata sebanyak 26 ibu menyusui (63%) dari 41 ibu menyusui dan
kategori dengan skor di bawah rata-rata sebanyak 15 ibu menyusui (37%)

dari 41 ibu menyusui.
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D. Uji Normalitas Data
Uji normalitas menggunakan metode Uji Shapiro — Wilk dengan asumsi
bahwa data dikatakan berdistribusi normal jika p-value (asymptotic
significance) > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Uji Shapiro —

Wilk maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6. Hasil UjigNormalitas Data Perilaku Pre
Kelompok Eksperimen

. ™ W -_l..\v".

est dan Postest Responden

No terangan
Berdistribusi Normal
2 distribusi Normal

E. AnalisisPengaruh
Perilaku Menyusui Bayi

ara Menyusui Terhadap

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji t dengan program
SPSS versi 16. Uji hipotesis penelitian ini adalah melakukan uji t berpasangan
(paired t test). Prasyarat dalam statistik parametrik adalah data berdistribusi
normal, hasil uji normalitas data untuk pre-test dan post-test pada kelompok
perlakuan, keduanya berdistribusi normal sehingga bisa dilanjutkan dengan uji

t untuk sampel berpasangan (paired sample t test).
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Tabel 4.7. Hasil Uji Statistik Paired T-Test Pengaruh Penyuluhan Tentang
Cara Menyusui terhadap Perilaku Menyusui Bayi

Pair N Mean T P
Pretest-Postest 41 -5.512 -10.567 0.000

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS versi 16

Dari hasil perhitungan SPSS diketahui bahwa nilai t hitung 10.567 dimana

kecil dari nilai _setelah penyuluhan atau dengan nilai

ﬂﬂ
o
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BAB V

PEMBAHASAN

Cara pengambilan data pada penelitian adalah secara langsung dari

responden melalui observasi menggunakan cheklist perilaku menyusui. Penilaian

dilakukan 2 kali yaitu sebelum diberikan penyultuban dan 15 hari sesudah

an' enelltlar%altu

\aﬁiap p
S
&

matang usia seseorang akan mempengaruhi taraf berfikir. Taraf berfikir
menjadi semakin matang dan dewasa. Semakin matang usia seseorang,
semakin bijaksana dalam berfikir, semakin banyak pengalaman yang ditemui
untuk mendapatkan pengetahuan (Irmayanti, 2007). Dengan bertambahnya
pengetahuan maka akan mempengaruhi perilaku seseorang menjadi lebih baik.

Keberhasilan suatu penyuluhan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, adat istiadat, kepercayaan
masyarakat, dan Kketersediaan waktu dimasyarakat. Faktor pendidikan

seseorang akan mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap informasi
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yang diberikan. Mayoritas responden pada penelitian ini berpendidikan SMA
(37%) dan minoritas berpendidikan Akadem/PT (10%). Dari data yang
diperoleh, responden yang memiliki skor di atas rata-rata umumnya
berpendidikan SMA dan yang memiliki skor di bawah rata-rata berpendidikan

SD, hal ini sesuai teori yang dikemukakan oleh septalia (2010) yang

menyatakan sema it afly seseorang maka semakin

mudah seseorang i Japatnya. Semakin banyak

dalam menerima infermasi. ~Hal ipitterb dari hasil penelitian, yang
menyatakan bahwa mayoritas responden yang memiliki skor diatas rata-rata
adalah ibu bekerja dan yang memiliki skor di bawah rata-rata adalah ibu
rumah tangga.

Ketersediaan waktu merupakan salah satu faktor yang menunjang
keberhasilan dari penyuluhan, karena mayoritas responden adalah ibu rumah
tangga sehingga ketersediaan waktu responden berdampak pada tingkat
kehadiran dalam acara penyuluhan cara menyusui. Adat istiadat dan

kepercayaan masyarakat juga mempengaruhi keberhasilan penyuluhan.
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Selama penelitian yang dilakukan, peneliti tidak menemukan adat istiadat dan
kepercayaan masyarakat mengenai cara menyusui.

. Perilaku Menyusui Bayi

Perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas, baik yang dapat diamati

langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar ( Notoatmodijo,

2007). Berdasarkansteori Lawrence Green, statUSykesehatan dipengaruhi oleh

satunya adalah pen _ ; . "Pengetahuan dapat

diperoleh dari pﬁan pen

Diharapkan &mui
3

materi penyuluhan yang disampaikan peneliti maka ibu menyusui tersebut

akan berminat dan akhirnya akan mencoba (trial) melakukan dan
mempraktekan perilaku menyusui secara benar yang dianggap akan
bermanfaat bagi dirinya.

Proses adopsi perilaku tersebut terbukti dengan hasil penelitian yang
menunjukkan nilai rata-rata perilaku responden sebelum diberi penyuluhan
adalah 69,6, dimana 24 responden (59%) memperoleh nilai di atas rata-rata
dan 17 responden (41%) memperoleh nilai di bawah rata-rata. Nilai rata-rata

perilaku responden setelah penyuluhan adalah 75,1 dimana 26 responden
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(63%) memperoleh nilai di atas rata-rata dan 15 responden (37%) memperoleh
skor di bawah rata-rata. Dari data tersebut dapat diketahui adanya peningkatan
skor rata-rata setelah dilakukan penyuluhan sebesar 5,5.

. Pengaruh Penyuluhan Cara Menyusui Terhadap Perilaku Menyusui Bayi

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan statistik untuk mencari pengaruh

antara penyuluhang@engan perilaku menyus ayi. Berdasarkan hasil uji

statistik pairedst si 16 diperoleh nilai t

masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku hidup sehat dan
lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal. Teori tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ratnawati (2011) yang menyatakan dengan pemberian
penyuluhan PHBS tentang mencuci tangan dapat mempengaruhi perilaku

mencuci tangan di SDN Bulukantil Surakarta.
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C. Keterbatasan Penelitian

1)

2)

3)

Kelemahan penelitian ini adalah mengenai perubahan perilaku tidak bisa
diobservasi secara terus-menerus. Sehingga peneliti tidak bisa mengetahui
perubahan perilaku jangka panjang karena keterbatasan waktu dan tenaga

peneliti.

Faktor-faktor ydng mempengaruhi perila responden seperti faktor

pendukung a fasilitas atau sarana

Agku &Wau ida
kesehatan) darpm ong. (sikap
yang me i dari perilaku masyarakat tidak bisa
dikendali I. o é

Faktor-faktor engart eberha@ dalam proses penyuluhan

oleh peneliti yaitu*tingk adat istiadat dan kepercayaan

petugas kesehatan

masyarakat.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan interpretasi hasil penelitian dan pembahasan “Pengaruh

Penyuluhan Tentang®€ara Menyusui Terhadap P

disimpulkan sgbag ‘ mmﬁ@
1. Perilak espogde elum_diberi memperoleh rata-rata 69,6

ilaku Menyusui Bayi” dapat

responden (37%)

3. Ada pengaruh yang signifikan antara penyuluhan tentang cara menyusui
terhadap perilaku menyusui bayi, dimana p = 0,000 (p<0,05), berarti
dengan pemberian penyuluhan tentang cara menyusui dapat meningkatkan
perilaku menyusui bayi.

B. Saran

1. Bagi Responden

Diharapkan para ibu menyusui menambah wawasan dan mencari

informasi yang sebanyak-banyaknya tentang cara menyusui serta
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meningkatkan hubungan antar individu, keluarga dan masyarakat yang
nantinya bisa berbagai informasi, pengalaman serta saling mendukung
dalam menyusui bayinya.

. Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan Kkhususnya bidan perlu memberikan penyuluhan-

eratur untuk meningkatkan

meningkatnya perilaku

rangi masalah-masalah ibu

B

ara mengendalikan faktor-
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